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Abstrak :  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menyosialisasikan 

konsep dan penerapan digital marketing produk agribisnis 

kepada guru dan siswa-siswi SMK N 1 Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu. Kegiatan ini dilakukan melalui workshop dan 

pelatihan langsung yang memberikan pemahaman praktis 

mengenai strategi pemasaran digital yang efektif. Hasil 

pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk mempromosikan produk agribisnis, sehingga diharapkan 

dapat memperkuat kewirausahaan dan daya saing di bidang 

agribisnis di kalangan Guru dan Siswa/i.  

Abstract : 

 This community service aims to socialize the concept and 

application of digital marketing for agribusiness products to 

teachers and students of SMK N 1 Seberida, Indragiri Hulu 

Regency. The activities were conducted through workshops and 

hands-on training that provided practical understanding of 

effective digital marketing strategies. The results demonstrated 

an increase in participants’ knowledge and skills in utilizing 

digital technology to promote agribusiness products, which is 

expected to strengthen entrepreneurship and competitiveness in 

the agribusiness sector among local students and educators. 

Kata Kunci   :   Digital Marketing, Agribisnis, Pertanian 
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Pendahuluan  

Pemasaran digital atau yang biasa dikenal dengan Digital Marketing kini 

menjadi bagian krusial dalam strategi bisnis masa kini. Dalam beberapa tahun 

terakhir, banyak perusahaan mulai menggunakan pemasaran digital sebagai cara untuk 

mempromosikan produk/jasa. Digital Marketing melibatkan kegiatan promosi dan 

penargetan pasar melalui platform digital secara daring, termasuk penggunaan media 

sosial. Digital Marketing biasanya melibatkan pendekatan interaktif dan terpadu yang 

mempermuda komunikasi antara produsen, perantara pasar dan konsumen (Tas’yana, 

2022).  

Pertanian menjadi salah satu sektor vital dalam perekonomian Indonesia, 

khususnya di daerah pedesaan dan semua pelaku usaha dibidang pertanian.  Seperti 

halnya Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam hal pemasaran hasil panen mereka. Seringkali, Guru dan Siswa/I 

SMKN 1 Seberida mengalami kesulitan untuk memasarkan produknya ke pasar yang 

lebih luas, sehingga berpengaruh pada pendapatan yang tidak optimal. Selain itu, 

keterbatasan akses terhadap informasi pasar serta kurangnya keterampilan dalam 

pemasaran juga menjadi hambatan utama (Sugiyono, 2017).  

Digital marketing melalui media online tidak hanya membuka peluang 

pemasaran yang lebih luas, tetapi juga sangat memudahkan proses bagi pengusaha dan 

pelanggan. Dengan akses yang lebih mudah untuk memperoleh dan memilih informasi 

tentang produk, pelanggan dapat dengan cepat memesan dan membeli barang yang 

mereka butuhkan. Internet menawarkan berbagai manfaat baik bagi bisnis maupun 

konsumen, mempercepat dan menyederhanakan transaksi serta memperluas jangkauan 

pasar (Hermawan, 2023). Selain itu,  

Program pengabdian kepada Guru dan Siswa/I di SMKN 1 Seberida menjadi 

salah satu peluang untuk solusi memperkenalkan digital marketing bagi generasi 

muda dan menjadi bekal kemampuan dalam menanamkan jiwa kewirausahaan. 

Dengan generasi Z yang tanggap akan teknologi baru, siswa/i dapat dikenalkan 

dengan bagaimana memulai usaha dengan melakukan praktik bisnis khususnya dalam 

memasarkan produk pertanian. Sosialiasi digital marketing dalam program 

pengabdian ini akan mencakup materi dasar seperti pengenalan teknologi informasi 

dan internet, prinsip-prinsip dasar digital marketing, dan teknik pemasaran melalui 

media digital.  

Metode Pelaksanaan  

Adapun metode pelaksanaan dalam pengabdian ini sebagai berikut: 

1. Subjek pengabdian adalah Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida di Kecamatan 

Belilas, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, dengan fokus pada 

Sosialisasi Digital Marketing Produk Agribisnis Subjek dampingan meliputi 
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Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida yang aktif dalam kegiatan pertanian dan 

memiliki potensi untuk mengembangkan usaha pemasaran produk agribisnis.  

2. Tempat dan lokasi pengabdian dilaksanakan di Aula MKN 1 Seberida di 

Kecamatan Belilas, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau,  

3. Keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan 

pengorganisasian komunitas dilakukan melalui beberapa tahapan: 

a) Analisis Situasi: Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh Guru 

dan Siswa/I SMKN 1 Seberida. 

b) Need Assessment: Melakukan need assessment untuk menentukan 

kebutuhan Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida. 

c) Diskusi Prioritas: Mendiskusikan skala prioritas kebutuhan bersama Guru 

dan Siswa/I SMKN 1 Seberida. 

d) Penentuan Solusi: Menentukan solusi pemenuhan kebutuhan terpilih. 

e) Penetapan Kegiatan: Menetapkan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

bersama Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida. 

f) Sosialisasi: Kegiatan sosialisasi kepada kelompok sasaran yaitu Guru dan 

Siswa/I SMKN 1 Seberida. dilakukan terlebih dahulu mengenai teknis 

pelaksanaan kegiatan, jadwal kegiatan dan proses pelatihan. 

4. Metode atau strategi riset yang digunakan dalam mencapai tujuan dalam 

pengabdian ini sebagai berikut: 

a) Survei dan Diskusi Internal: Tim melakukan survei dan diskusi internal 

sebagai langkah awal dalam memetakan kebutuhan yang diperlukan dalam 

memaksimalkan program pemberdayaan. 

b) Wawancara: Wawancara terbuka dengan Guru dan Siswa/I SMKN 1 

Seberida terhadap keberhasilan kegiatan yang dimaksud. 

c) Pendampingan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni Guru dan 

Siswa/I SMKN 1 Seberida yang dilakukan secara intensif dan partisipatif 

agar tercapai kemandirian dari komunitas atau kelompok tani. 

5. Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi: 

a) Persiapan 

1. Observasi Awal: Tahap ini melibatkan pengamatan dan 

pengumpulan informasi awal mengenai kondisi, potensi, dan 

permasalahan yang ada pada Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida 

yang menjadi target pengabdian. 

2. Menyusun Rencana Kegiatan: Berdasarkan hasil observasi awal, 

disusunlah rencana kegiatan yang rinci, termasuk tujuan, sasaran, 

metode, jadwal, dan sumber daya yang dibutuhkan. 

3. Menyiapkan Bahan: Tahap ini mencakup persiapan semua materi, 

peralatan, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian. 
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b) Pelaksanaan Kegiatan 

1. Merumuskan Masalah dan Solusi: Pada tahap ini, masalah-masalah 

yang ada di masyarakat dirumuskan secara lebih jelas, dan solusi 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat diidentifikasi. 

2. Sosialisasi: Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan program 

pengabdian kepada petani, menjelaskan tujuan, manfaat, dan cara 

pelaksanaannya, serta mendapatkan dukungan dan partisipasi dari 

Guru dan Siswa/I SMKN 1 Seberida. 

c) Evaluasi 

1. Monitoring Kegiatan: Monitoring dilakukan secara berkala selama 

pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan 

sesuai dengan rencana, mengidentifikasi masalah yang mungkin 

timbul dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 

2. Evaluasi Kegiatan: Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk 

menilai keberhasilan kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kegiatan, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. 

6. Diagram alur proses perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

pengabdian: 

 

Gambar 1. Diagram Alur Proses Perencanaan Hingga Pelaksanaan Dan Evaluasi 

Kegiatan Pengabdian Sosialisasi Digital Marketing Produk Agribisnis Pada 

Guru Dan Siswa-Siswi SMK N 1 Seberida Kabupaten IndragIri Hulu 

Hasil  

Dinamika proses pendampingan sosialisasi digital marketing produk agribisnis 

pada guru dan siswa/i  SMKN 1 Seberida melibatkan serangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk memberdayakan dan meningkatkan kapasitas guru dan siswa/i.  

Sosialisasi terkait digital marketing ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan kepada para Guru dan Siswa/i tentang pentingnya penerapan digital 

1. Analisis Situasi 
dan Identifikasi 

Masalah 

2. Need 
Assessment 

Bersama SMKN 1 
Seberdia 

3. Diskusi Skala 
Prioritas 

Kebutuhan 

6. Pelaksanaan 
Kegiatan 

5. Penetapan 
Kegiatan Bersama 
SMKN 1 Seberida 

4. Penentuan 
Solusi Pemenuhan 

Kebutuhan 

7. Monitoring dan 
Evaluasi 

8. Pelaporan dan 
Publikasi Hasil 

9. Selesai 



 

 
  

122 
 

 VALUES: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri  

 e-ISSN 2686-584x 

marketing di era digital saat ini. Dengan memanfaatkan digital marketing, para pelaku 

usaha, khususnya siswa/i, dapat memperluas jangkauan pembeli untuk produk yang 

mereka tawarkan. Dalam konteks ini, produk yang dimaksud adalah hasil produk 

pertananian yang dibudidayakan oleh SMKN 1 Seberida. Penggunaan digital 

marketing diharapkan tidak hanya membantu para Guru dan Siswa/i dalam 

memasarkan produk mereka lebih luas, tetapi juga mendorong mereka untuk berani 

mengekspresikan kreativitas mereka dalam pembuatan konten di Media Soaial seperti 

Facebook, tiktok, instagram dan Wa Bussines. Konten yang menarik dan relevan 

dapat membantu menarik perhatian audiens yang lebih luas dan meningkatkan 

kesadaran akan produk yang ditawarkan. 

Dalam hal ini dimulai dengan proses sosialisasi atau penyuluhan dan 

dialnjutkan dengan Penyampaian materi ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

fundamental tentang bagaimana pemasaran digital dapat menjadi alat yang kuat dalam 

meningkatkan visibilitas dan daya saing produk di pasar yang semakin terhubung 

secara online. Strategi digital marketing yang dapat diadopsi oleh para santri. 

Pengetahuan ini meliputi berbagai pendekatan seperti SEO (Search Engine 

Optimization), penggunaan media sosial, email marketing, dan content marketing. 

Dengan memahami berbagai strategi ini, diharapkan para peserta dapat memilih dan 

menerapkan metode yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas mereka, 

sehingga dapat mengoptimalkan hasil dari aktivitas pemasaran yang mereka lakukan. 

Proses selanjutnya dalam pendampingan, dalam tahap ini, guru dan siswa 

dibimbing secara intensif untuk membuat akun media sosial, menciptakan konten 

yang menarik, serta memahami cara meningkatkan interaksi dengan audiens. Setelah 

pelatihan awal, pendampingan dilanjutkan secara daring melalui berbagai media 

komunikasi untuk memberikan konsultasi, menjawab pertanyaan, dan membantu 

mengatasi kendala yang dihadapi peserta dalam penerapan digital marketing. Selain 

itu, dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk menilai kemajuan serta 

efektivitas aktivitas pemasaran digital yang dijalankan. Pendampingan juga berfokus 

pada pembinaan jangka panjang guna memastikan peserta mampu mengembangkan 

strategi pemasaran digital secara mandiri, sehingga dapat memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan nilai jual produk agribisnis secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

pendampingan tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

mendukung adaptasi peserta terhadap perkembangan teknologi pemasaran yang 

semakin pesat. 

Sebagai kelanjutan dari sosialisasi digital marketing, tahap fasilitasi kemitraan 

menjadi langkah strategis yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan dan 

perkembangan digital marketing produk agribisnis. Tahapan ini mencakup upaya 

penjajakan dan pengembangan hubungan kerjasama dengan berbagai pihak eksternal, 

mulai dari instansi pemerintah yang berwenang, perusahaan swasta, lembaga 



 

 
  

123 
 

 VALUES: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri  

 e-ISSN 2686-584x 

keuangan, hingga organisasi masyarakat luas. 

Pemasaran produk  agribisnis menempatkan Guru dan Siswa/I sebagai pelaku 

utama, yang lebih menekankan pada proses pembelajaran sebagai penentu 

keberhasilan, peningkatan kegiatan penjualan dalam aspek pemasaran. Ditigal 

Marketing diharapkan dapat mendorong Guru dan Siswa/I mengembangkan dan 

memperluas jangkauan pemasaran produk agribisinis hingg ke pelosok wilayah/deas. 

Tahapan proses pendampingan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Tingkat Ketercapaian Program  Sosialisasi Digital Marketing Produk 

Agribisnis Pada Guru Dan Siswa-Siswi SMK N 1 Seberida  Kabupaten 

Indragiri Hulu 

No Indikator 
Sebelum 

Sosialisasi 

Sesudah 

Sosialisasi 

1 Persentase 

pemahaman konsep 

digital marketing 

Rendah; terbatas 

pada pemasaran 

konvensional 

Meningkat signifikan; memahami 

konsep dan manfaat digital 

marketing 

2 Kemampuan 

menggunakan media 

sosial untuk promosi 

Minim penggunaan 

media sosial untuk 

pemasaran 

Mayoritas mampu memanfaatkan 

media sosial seperti Instagram, 

WhatsApp, dll untuk promosi 

produk agribisnis 

3 Partisipasi aktif 

dalam diskusi dan 

tanya jawab 

Rendah, kurang 

aktif bertanya dan 

berdiskusi 

Meningkat, antusias bertanya dan 

berdiskusi mengenai digital 

marketing 

4 Penerapan digital 

marketing dalam 

kegiatan praktik 

Hampir tidak ada 

penerapan 

Mulai menerapkan strategi digital 

marketing pada usaha agribisnis 

mereka, seperti pembuatan konten 

dan promosi online 

5 Akses pasar digital Terbatas pada 

jaringan lokal 

Memperluas akses ke pasar yang 

lebih luas melalui platform digital 

6 Peningkatan 

penjualan atau 

engagement produk 

Penjualan relatif 

stabil 

menggunakan 

metode tradisional 

Terjadi peningkatan penjualan dan 

engagement pasar setelah 

sosialisasi 

Diskusi 

Pengabdian masyarakat di SMKN 1 Seberida yang bertema sosialisasi digital 

marketing produk agribisnis merupakan langkah strategis dalam meningkatkan 

kapasitas guru dan siswa/i sebagai calon pelaku agribisnis yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pemasaran digital. Kegiatan ini diawali dengan persiapan 

intensif, berupa identifikasi kebutuhan dan kapasitas awal siswa dalam bidang digital 
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marketing serta produk agribisnis yang mereka kelola atau rencanakan. 

Selanjutnya, tahap pelaksanaan meliputi penyampaian materi sosialisasi dan 

pelatihan praktis. Materi yang diberikan mencakup pemahaman konsep digital 

marketing, pengenalan platform media sosial (seperti Instagram, WhatsApp, 

Facebook, dan TikTok), teknik pembuatan konten yang menarik, serta strategi 

pemasaran digital yang efektif. Pelatihan ini diimbangi dengan sesi praktik langsung, 

seperti pembuatan akun media sosial, pengelolaan konten promosi, dan simulasi 

pemasaran online. 

Tahapan berikutnya adalah evaluasi dan monitoring, yang menilai peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa dalam menggunakan digital marketing. 

Hasilnya menunjukkan terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman digital 

marketing dan penerapannya, serta munculnya semangat kewirausahaan digital di 

kalangan siswa. 

Dari perspektif sosial, pengabdian ini memicu perubahan sosial positif. Siswa 

yang sebelumnya memiliki keterbatasan wawasan tentang pemasaran produk 

agribisnis berbasis digital kini menjadi lebih mandiri, kreatif, dan proaktif dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar produk mereka. 

Hal ini mendukung peningkatan daya saing produk agribisnis lokal dan membuka 

peluang kerja baru di sektor pertanian berbasis teknologi. Perubahan ini juga 

berimplikasi pada pemberdayaan generasi muda melalui peningkatan kesiapan mereka 

menghadapi era ekonomi digital. 

Secara teoritik, kegiatan ini dapat dipandang melalui lensa pemberdayaan 

teknologi digital dan kewirausahaan. Menurut Santoni et al. (2023), sosialisasi dan 

pelatihan digital marketing pada pelaku agribisnis mampu meningkatkan akses pasar 

dan interaksi konsumen secara efektif melalui media sosial. Teori pemberdayaan 

Paulo Freire mendukung pendekatan partisipatif yang menekankan pembelajaran kritis 

dan kemampuan siswa untuk mengelola perubahan sosial melalui penguasaan 

keterampilan teknis (Freire, 1970). Selain itu, Fitriani et al. (2023) menggaris bawahi 

pentingnya pelatihan digital marketing dalam meningkatkan kemampuan 

kewirausahaan siswa SMK sehingga mereka dapat menjadi motor penggerak 

pengembangan ekonomi berbasis teknologi pertanian modern. 

Literatur juga menegaskan bahwa integrasi digital marketing dalam 

pengembangan agribisnis di kalangan generasi muda tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan teknis tetapi juga mengakselerasi transformasi sosial dan ekonomi pada 

komunitas lokal (Darmawan et al., 2024; Triadi & Darnita, 2021). Dengan demikian, 

pengabdian masyarakat ini lebih dari sekadar transfer ilmu, melainkan merupakan 

bentuk transformasi sosial berkelanjutan yang mempersiapkan siswa SMKN 1 

Seberida sebagai pelaku agribisnis digital yang unggul dan adaptif. 



 

 
  

125 
 

 VALUES: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri  

 e-ISSN 2686-584x 

Kesimpulan 

Hasil pengabdian masyarakat melalui sosialisasi digital marketing produk 

agribisnis kepada siswa/i SMKN 1 Seberida menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman dan penerapan teknologi digital sebagai alat pemasaran agribisnis. 

Secara teoritis, temuan ini menguatkan perspektif pemberdayaan teknologi digital 

yang berorientasi pada pengembangan kapasitas kewirausahaan generasi muda 

(Santoni et al., 2023; Freire, 1970).  

Dari sisi rekomendasi, disarankan agar program sosialisasi dan pelatihan digital 

marketing ini dilanjutkan dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

lebih banyak elemen stakeholder, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah daerah, 

serta pelaku bisnis agribisnis lokal. Pendampingan pasca-sosialisasi perlu diperkuat 

agar siswa dapat terus mengasah keterampilan digital marketing dan memaksimalkan 

potensi usaha agribisnisnya. Selain itu, integrasi kurikulum yang lebih komprehensif 

mengenai digital marketing dan kewirausahaan agribisnis di SMK dapat memperkuat 

kesiapan generasi muda menghadapi tantangan ekonomi digital di masa depan. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya berperan dalam transfer 

ilmu tetapi juga sebagai katalisator pengembangan ekosistem agribisnis digital yang 

berkelanjutan dan memberdayakan komunitas di Kabupaten Indragiri Hulu.  
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